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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam pelaksanaan kerja praktek di PT Perkebunan Nusantara VIII (Persero) cabang bandung, penulis ditempatkan di bagian HRD (Human Resource Development) pengembangan Sumber daya  manusia, dimana di bagian ini kemampuan spesialisasi yang kami pelajari di bangku perkuliahan dipraktekkan dalam lingkungan kerja, dikembangkan sehingga mampu menjadi sumber daya manusia yang kreatif, memahami potensi karyawan dan apa yang dikembangkan perusahaan,dan hal-hal lainnya yang sangat berguna bagi pelaksanaan kerja praktek. Di bagian ini pula penulis bisa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia, selain itu sangat berguna dalam penyelesaian laporan kerja praktek.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek
Dalam melakukan kerja praktek di PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) cabang bandung, penulis diberikan gambaran umum tentang perusahaan serta ruang lingkup yang ada di dalamnya, terutama kegiatan HRD (Human Resource Development) yang dijalankan oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero) cabang bandung. Selain itu penulis melakukan tanya jawab dalam bentuk wawancara secara langsung (interview) tentang aktivitas kerja, kenyamanan bekerja yang diperoleh, serta perilaku hubungan yang berkenaan hubungan pribadi pemimpin dan individu atau para anggota kelompoknya ,dsb. Yang nantinya akan membantu penulis dalam melakukan kegiatan kerja praktek kemudian menambah pemahaman penulis dalam penyusunan hasil kerja praktek
Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis kerjakan selama praktek kerja lapangan adalah sebagai berikut:
1. Menyusun dan  Memfile data dengan menggunakan Microsoft Excel dan Microsoft Word tentang penilaian kinerja karyawan pada perusahaan tersebut, yang datanya diberikan pengawas perusahaan kemudian penulis dan tim yang ditugaskan, diberikan perintah untuk menampilkannya  kedalam tampilan menarik.
2. Memfile data tentang karyawan mengenai uraian tugas, wewenang dan tggung jawab unsur pimpinan.
3. Menduplikat dokumen-dokumen (foto copy)
4. Mengoreksi tiap jilid buku-buku baru tentang perusahaan, apakah ada kesalahan dan kekeliruan dalam pembendaharaan kata dan penyusunannya.
5. Dan lain sebagainya yang berhubungan dengan aktifitas HRD dalam upaya pengembangan sumber daya manusia yang berguna  bagi perusahaan.


3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek
Dari pemahaman yang penulis dapat, mengenai Gaya kepemimpinan berdasarkan pandangan para ahli adalah sebagai berikut ;
Menurut Miftah Toha ( 1991 ; 53 ) “Gaya kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain.
Ada dua indicator gaya kepemimpinan menurut Paul Hersey P. Ciagian ( 2003 ; 138 ) adalh sebagai berikut :
1. Perilaku tugas, adalah tingakat dimana pemimpin cenderung untuk mengorganisasikan dan menentukan peran – peran para pengikut serta menjelaskan segala kegiatan yang dilaksanakan kapan, dimana, dan bagaimana tugas – tugas dapat selesai dengan baik.
2. Perilaku hubungan, berkenaan dengan hubungan langsung, pribadi pemimpin dan individu atau para anggota kelompoknya.
Melalui gaya kepemimpinan yang dimiliki seseorang pemimpin, ia akan mentransfer beberapa nilai seperti penekanan kelompok, dukungan dari orang – orang /karyawan, toleransi terhadap resiko kriteria pengubahan dan sebagainya. Pada sisi lain, pegawai akan membentuk suatu persepsi subyektif mengenai dasar – dasar nilai yang ada dalam organisasi sesuai dengan nilai – nilai yang ingin disampaikan pimpinan  melalui gaya kepemimpinan.
Untuk menyelaraskan antara nilai – nilai individu dan nilai /- nilai perusahaan dibutuhkan suatu proses yang disebut sosialisasi. Proses sosialisasi akan sempurna jika pegawai baru merasa senang pada pekerjaan dan organisasinya. Pendatang baru merasa diterima oleh rekan kerjanya sebagai orang yang dipercayai dan memiliki nilai – nilai, menimbulkan rasa percaya diri bahwa dia mampu mengerjakan pekerjaan secara sukses memahami system yang ada, tidak hanya yang berkaitan dengan tugas – tugasnya saja, tetapi juga dengan peraturan yang ada.
Gaya Kepemimpinan yang baik  juga telah menjadi budaya dan termasuk kedalam salah satu nilai-nilai luhur yang ada dalam perusahaan PT Perkebunan Nusantara VIII (persero) yang dirasa nilai-nilai luhur itu merupakan landasan bagi  Insan PTPN VIII dalam melakuakan interaksi dengan pihak-pihak di dalam maupun di luar perusahaan. Karena nilai-nilai luhur tersebut dianggap mengarahkan perusahaan kearah yang sehat, beretika, dan taat akan peraturan.
Nilai-nilai luhur yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa (pancasila) yang dapat diakronimkan menjadi WALAGRI JATI UTAMA yaitu terdiri dari : 
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Arti harafiah WALAGRI JATI UTAMA adalah sebagai berikut:
1. WALAGRI berasal dari bahasa sunda yang mengadunga arti sehat lahir bathin, penuh kesempurnaan, dan penuh semangat.
2. JATI, memiliki makna jati diri atau kepribadian yang unggul
3. UTAMA, mengandung makna nomor satu, fokus dan pusat perhatian.

Gaya kepemimpinan  disini masuk dalam bagian dari nilai luhur teladan, dimana nilai teladan merupakan keterpaduan atau keutuhan prinsip moral dan etika yang mencakup kejujuran, pengendalian kedisiplinan, kerja keras, tanggung jawab serta pedoman yang menjadi landasan bagi insan PTPN VIII dalam melakukan kegiatan atupun aktivitas di dalam perusahaan.

3.3.1  Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII  ( Persero ).
 Gaya kepemimpinan yang diterapkan  pada PT. Perkebunan Nusantara VIII( Persero) adalah gaya kepemimpinan demokratis, gaya kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok / organisasi. Pemimpin memandang dan menempatkan orang – orang yang dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya, seperti dirinya juga. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda – beda dan dihargai disalurkan secara wajar. Gaya kepemimpinan ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpinnya dengan hal – hal yang positif yang berkaitan dengan kemajuan perusahaan / organisasi. Gaya kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan sangat mementingkan musyawarah dalam pengambilan keputusan yang diwujudkan pada setiap jenjang dan didalam unit masing – masing.  

3.3.2 Hal – Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan gaya kepemimpinan     pada PT. Perkebunan Nusantara VIII ( Persero ).
Ada beberapa hal yang sangat berpengaruh penting dalam penerapan gaya kepemimpinan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero), yang penulis pahami antara lain sebagai berikut :
1. Memahami aturan-aturan yang diterapkan perusahaan.
2. Memahami factor – factor apa saja yang dapat meningkatkan atau menurunkan kinerja dan semangat karyawan.
3. Memahami suasana atau kondisi organisasi.
4. Memahami karakteristik sifat para karyawan organisasi tersebut.
5. Memahami tujuan – tujuan organisasi atau perusahaan tersebut.
6. Memahami apa saja yang akan menjadi kendala pada organisasi tersebut.

3.3.3 Tepat atau tidaknya penerapan gaya kepemimpinan yang diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII ( persero).

	Gaya kepeminpinan yang  diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VIII (Persero ), telah tepat karena telah sesuai dengan 2 indikator yang dibutukan antara lain : 
1. Perilaku tugas, adalah tingakat dimana pemimpin cenderung untuk mempengaruhi, mengorganisasikan dan menentukan peran – peran para pengikut serta menjelaskan segala kegiatan yang dilaksanakan kapan, dimana, dan bagaimana tugas – tugas dapat selesai dengan baik guna mencapai tujuan perusahaan / organisasi.
2. Perilaku hubungan, berkenaan dengan hubungan langsung, pribadi pemimpin dan individu atau para anggota kelompoknya atau terciptanya hubungan sillahturrahmi yang baik antara atasan dan bawahan.
Karena dengan kedua indicator tersebut pemimpin mampu mengarahkan segenap karyawannya  guna mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan tanpa mengabaikan atau merugikan karyawannya.
Hal ini dapat dilihat dari berbagai hal berikut :
1. Terciptanya suasana kerja yang kondusif.
2. Kedisiplinan waktu yang diperlihatkaan para karyawan dengan selalu mematuhi cara berpakaian yang resmi, baik dan benar serta hadir dan istirahat sesuai waktu yang telah ditentukan.
3. Kesejahteraan para karyawan yang selalu diperhatikan. 
4. Para karyawan sangat menghormati kebijakan atau keputusan pemimpin. 
5. Pemimpin mengorganisasikan dan menentukan peran para pengikut dan menjelaskan segala kegiatan yang dilaksanakan, sehingga tugas dapat selesai dengan baik
6. Hubungan dan komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan.
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